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BAB 6 BAB VI 

PENUTUP 

Kerja praktek yang telah dilaksanakan penulis pada Proyek Pembangunan Hotel 

KoenoKoeni Semarang, Jawa Tengah dalam kurun waktu 90 hari tercatat mulai 

tanggal 14 Oktober 2025 sampai dengan 14 Januari 2026. Kerja praktek tersebut telah 

memberikan banyak manfaat, pengalaman, serta pengetahuan untuk bekal di kemudian 

hari pada saat bekerja ataupun terjun langsung ke lapangan. 

Berkat bimbingan dari pihak pengelola proyek, penulis dapat menyerap berbagai 

ilmu pengetahuan tentang konstruksi dan keadaan kerja di lapangan secara langsung. 

Khususnya, penulis menjadi paham mengenai metode pelaksanaan kerja dari suatu 

proyek konstruksi. Ilmu-ilmu yang didapat tidak hanya berasal dari observasi langsung 

di lapangan, tetapi juga melalui sesi tanya jawab dengan para pekerja proyek. Semua 

pengalaman ini semakin menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang dunia 

proyek, khususnya proyek pembangunan gedung. Observasi dan interaksi langsung di 

lapangan memberikan pemahaman praktis yang berharga dan memperkaya 

pengetahuan teoritis yang dimiliki sebelumnya. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan Kerja Praktik di Proyek 

Pembangunan Hotel KoenoKoeni Semarang, dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Struktur koordinasi antar pemangku kepentingan (stakeholder) proyek tersusun 

rapi, dengan pembagian hak dan kewajiban yang jelas pada masing masing 

pihak. 

2. Perencanaan struktur atas ( meliputi kolom, balok, pelat lantai ) dilakukan oleh 

konsultan perencana. Hasilnya berupa gambar for construction yang kemudian 

diolah menjadi shop drawing yang detail dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

3. Kontraktor diwajibkan memperoleh persetujuan dari owner (Pemilik Proyek) 

terlebih dahulu atas alat dan bahan yang akan digunakan, guna menjamin 

kualitas pekerjaan. 
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4. Pekerjaan struktur atas per lantai dibagi menjadi tiga zona. Target waktu 

penyelesaian untuk setiap lantai ditetapkan selama 7 hari. 

5. Kendala dan potensi keterlambatan yang muncul selama proyek berhasil diatasi 

secara efektif, sehingga tidak berdampak negatif terhadap hasil pekerjaan. 

6. Penerapan K3L masih menjadi tantangan diproyek ini karena sulitnya disiplin 

pekerja untuk tertib, meskipun telah dilakukan teguran dan peringatan. 

Pemberian sanksi tegas, seperti denda hingga pemutusan kontrak, telah 

menjadi langkah tepat untuk menegakan aturan.  

7. Setiap permasalahan terkait pelaksanaan pekerjaan selalu diupayakan 

penyelesaiaannya. Kontraktor dan Konsultan Manajemen Kontruksi 

bertanggung jawab penuh atas pengawasan pelaksaan dan kualitas hasil 

pekerjaan struktur atas. 

6.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan dan kendala yang diamati selama pekerjaan Kerja 

Praktik di Proyek Pembangunan Hotel KoenoKoeni Semarang, berikut adalah saran 

yang direkomendasikan: 

 Perlu dilakukan peningkatan standar kompetensi dalam proses seleksi pekerja 

yang akan bergabung di proyek, untuk memastikan hanya pekerja yang benar – 

benar sesuai dan kompeten yang dipekerjakan.  

 Setelah seleksi, pekerja wajib diberikan arahan atau pelatihan (Training On Site) 

sebelum memulai pekerjaan untuk meminimalkan potensi terjadinya kesalahan 

kerja.  

 Disarankan untuk melaksanakan penataan wilayah kerja proyek yang lebih rapi 

dengan memindahkan bangunan sementara atau material yang tidak lagi 

digunakan, sehingga tidak menghalangi atau mengganggu akses jalan bagi 

pekerjaan lain  

 Pemberian sanksi (punishment) yang lebih ketat perlu diterapkan agar pekerja 

lebih memperhatikan dan menjaga kerapian serta kebersihan lingkungan kerja. 
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